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PELAKSANAAN SENTRA KEIMANAN DAN KETAQWAAN

PADA ANAK USIA DINI

A. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran, Sentra Keimdaia Ketaqwaan,
Kaitan Sentra Imtaq dengan BCCT dan Urgensi Sémifiaq
1. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran, Sentra, Kamnaam Ketagwaan
a. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah serangkaian kepiaises
pembelajaran dalam rangka menyiapkan dan meletadkksar-dasar
perkembangan anak didik (Asmawati dkk, 2008: 5.4).

Adapun langkah-langkah dalam Pelaksanaan terdiricilea
yaitu perencanaan dan Pelaksanaan. Pelaksanaan loepaan
dengan baik harus ditunjang dengan perencanaan lyaikgpula.
Perencanaan ini meliputi program tahunan, prograamester,
bulanan, mingguan dan harian sedangkan pelaksa®mbelajaran
meliputi materi, metode, media dan evaluasi.

b. Pengertian Sentra

Sentra menurut Depdikbud (1994: 917) dalamus Besar
Bahasa IndonesjaSentra berarti pusat; inti suatu kegiatan. Dalam
pembelajarran di pendidikan anak usia dini, istilsdntra sering

disebut juga dengan area, sudut kegiatactiity centrg, sudut
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belajar (earning centrg atau sudut minat Irfterest centrg

sebagaimana menurut Luluk Asmawati dkk (2008: 8.3).

Sentra dapat diartikan sebagai permainan dan kegiging
disusun sedemikian rupa untuk memberikan semaragtt kegiatan-
kegiatan pembelajaran secara khusus, yaitu yargbengan dengan
kehidupan keluarga, music, seni, sains, balok b@agudan seni

berbahasa.

Sentra juga dapat diartikan sebagai zona atau rae#a anak
yang dilengkapi dengan seperangkat alat main yangrgsi sebagai
pijakan lingkungan yang diperlukan untuk mendukpegkembangan
anak dalam 3 jenis main, yaitu main sensorimotau amain

fungsional, main peran, dan main pembangunan (Repdj 2006).

Untuk pembelajaran anak usia dini, sentra merupaeuah
pendekatan dalam pembelajaran yang biasanya dipadigngan saat
lingkaran yang dikenal dengan Sentra dan Saat hiregk Beyond

Centers and Circle Timatau BCCT) (Depdiknas, 2004)

. Pengertian Keimanan.

Secara bahasa, iman berarti membenarkdrashdiq,
sementara menurut istilah adalah membenarkan dalaat,
mengucapkan dengan lisan dan mengamalkan dengdiuajpen.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Iman befakipercayaan

(yang berkenaan dengan agama); keyakinan dan lsfan kepada
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Allah, nabi, kitab, dsb. Keimanan berarti keyakin&etetapan hati;

keteguhan hati (Depdikbud, 1994: 372)

Keimanan adalah keyakinan dalam hati mengenai keaBs
dan Ke-Maha Kuasa-an Allah yang diikrarkan dengaanl dan

dibuktikan melalui amal perbuatan yang baik.
d. Pengertian Ketagwaan

Secara bahasa, tagwa berarti taat, patuh. Seddah tmqwa
adalah menjalankan semua perintah Allah SWT danaubhsemua
larangan-Nya yang rahasia maupun yang terang, aebaga
menurut Hafidh Hasan al-Mas’udi (1418H: 3) dalatalinyaTaisir

al-Khalaq fi llmi al-Akhkq:

s B ol Dby g B gl B (oa (s520

Begitu pula arti tagwa menurut Depdikbud (1994: )994
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesialakwa berarti 1
terpeliharanya sifat diri untuk tetap taat melalkdam perintah
Allah dan menjauhi segala larangan-Nya; 2 Keinsgtarg diikuti
kepatuhan dan ketaatan dalam melaksanakan periti@h dan
menjauhi segala larangan-Nya; 3 Kesalehan hidupgakfean
berarti perihal takwa. Sebagian ulama mendefinmsikeaqwa
dengan mencegah diri dari adzab Allah dengan bedmal shaleh

dan takut kepada-Nya dikala sepi atau pun ramaslikh 1999: 7)
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Keimanan dan ketagwaan merupakan dua hal yang

beriringan (bergandengan) satu dengan yang lain 1888: 363).

Taqwa lahir sebagai konsekuensi logis dari keimarany kokoh,

keimanan yang selalu di pupuk denganragabatullizh; merasa

takut terhadap murka dan adzab-Nya, selalu berhamggpahan
karunia dammaghfirakNya. Keimanan dan ketagwaan merupakan
dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yang harusdatkm jiwa
orang-orang yang beriman kepada Allah SWT.

Berdasarkan pengertian pelaksanaan, sentra, keimaten
ketagwaan diatas, maka dapat disimpulkan bahwaakgmhaan sentra
keimanan dan ketagwaan adalah serangkaian kegiatabelajaran dalam
rangka menyiapkan dan meletakkan dasar-dasar leakembangan diri
anak didik meliputi pijakan, materi, metode, mediagiatan dan evaluasi

yang memfokuskan pada penanaman keimanan dan lestagmak.

Sentra keimanan dan ketaqwaan sering disebut jeggath sentra

agama (Islam).

. Kaitan Sentra Keimanan dan Ketaqwaan dengan BCCT

Sentra merupakan bagian dari suatu pendekatan digngakan
dalam model pembelajaran di pendidikan anak usinaiau dengan kata
lain, model pembelajaran sentra adalah pendekatambglajaran yang
dalam proses pembelajarannya di lakukan dalamKéran” Circle time

dan sentra bermain. Sentra biasanya dilaksanakamasterpadu dengan
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“Saat Lingkaran” Circle Timg yang lebih dikenal dengan “Sentra dan

Saat Lingkaran”’Beyond Centres and Circle TinCCT)

BCCT singkatan daBeyond Centers and Circle Tilgang berarti
Pendekatan Sentra dan Saat Lingkaran. Menurutri2epan Pendidikan
Nasional (2006: 2) dalam BukBedoman Penerapan Pendekatan BCCT
dalam Pendidikan Anak Usia Dinmenguraikan pengertian dan juga

istilah-istilah yang ada dalam BCCT sebagai berikut

 Pendekatan Sentra dan Saat Lingkaran adalah pdadeka
penyelenggaraan PAUD yang berfokus pada anak yalgmd
proses pembelajarannya berpusat di sentra mainsaain anak
dalam lingkaran dengan menggunakan 4 jenis pijakan
(scaffolding untuk mendukung perkembangan anak, yaitu (1)
pijakan lingkungan main, (2) pijakan sebelum m#8), pijakan
selama main dan (4) pijakan setelah main.

» Pijakan adalah dukungan yang berubah-ubah yangudig@n
dengan perkembangan yang dicapai anak yang dibesiagai
pijakan untuk mencapai perkembangan yang lebilgting

* Sentra main adalah zona atau area main anak yaemgkiapi
dengan seperangkat alat main yang berfungsi selpgdian
lingkungan yang diperlukan untuk mendukung perkergha
anak dalam 3 jenis main, yaitu: (1) main sensorniotatau
fungsional; (2) main peran; dan (3) main pembanguna

» Saat Lingkaran adalah saat dimana pendidik (gudefpamong)
duduk bersama anak dengan posisi melingkar untukbeekan
pijakan kepada anak yang dilakukan sebelum dardabsuain.

Demikian pula dengan Prinsip Pendekatan Sentra ldagkaran
sebagaimana dalam buledoman Penerapan Pendekatan BGE0J06:
6) menyebutkan beberapa prinsip yaitu:

a) Keseluruhan proses pembelajarannya berlandaskantpad dan
pengalaman empirik

b) Setiap proses pembelajaran harus ditujukan untukamgeang
seluruh aspek kecerdasan anak (kecerdasan jamaldlume
bermain yang terencana dan terarah serta dukungadidik
(guru/kader/pamong) dalam bentuk 4 pijakan.
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c) Menempatkan penataan lingkungan main sebagai pijaieal
yang merangsang anak untuk aktif, kreatif dan tdyampikir
dengan menggali pengalamannya sendiri.

d) Menggunakan standar operasional yang baku dalansegro
pembelajaran, yaitu meliputi (1) pendidik (guru/&dgamong)
menata lingkungan main sebagai pijakan lingkungamngy
mendukung  perkembangan anak; (2) ada pendidik
(guru/kader/pamong) yang bertugas menyambut kegiataanak
dan mempersilahkan untuk bermain bebas dulu (wakitwk
penyesuaian); (3) semua anak mengikuti main penaruéangan
bimbingan pendidik (guru/kader/pamong); (4) pendidi
(guru/kader/pamong) memberi waktu kepada anak urkek
kamar kecil dan minum secara bergiliran/pembiasaan; (5)
anak-anak masuk ke kelompok masing-masing dendpmiging
oleh pendidik (guru/kader/pamong) yang bersangkutéd)
pendidik (guru/kader/pamong) duduk bersama anak diehgan
membentuk lingkaran untuk memberikan pijakan peargah
sebelum main; (7) pendidik (guru/kader/pamong) menmivaktu
yang cukup kepada anak untuk melakukan kegiataardra main
yang disiapkan sesuai jadwal hari itu; (8) selamakaberada di
sentra, secara bergilir pendidik (guru/kader/pamomgmberi
pijakan kepada setiap anak; (9) pendidik (guru/kpdenong)
bersama anak-anak membereskan peralatan dan terapat(10)
pendidik (guru/kader/pamong) memberi waktu kepadk aintuk
ke kamar kecil dan minum secara bergiliran; (11)hdik
(guru/kader/pamong) duduk bersama anak didik dengan
membentuk lingkaran untuk memberikan pijakan pergah
setelah main; (12) pendidik (guru/kader/pamongyéma anak-
anak makan bekal yang dibawanya (tidak dalam paisahat);
(13) kegiatan penutup; (14) anak-anak pulang sdngilir; (15)
pendidik (guru/kader/pamong) membereskan tempat dan
merapikan/mencek catatan dan kelengkapan admsiisi{k6)
pendidik (guru/kader/pamong) melakukan diskusi haridan
rencana esok hari; (17) pendidik (guru/kader/pampotang.

Dalam BCCT yang merupakan suatu pendekatan peralseiaj
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut (Puséurikulum
Balitbang Depdiknas, 2003: 10-13) vyaitRertama pembelajaran
berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan .aRe#fua,berorientasi
pada kebutuhan anaKetiga,Bermain sambil belajar atau belajar seraya

bermain. Keempat,Menggunakan pendekatan tematikelima, Kreatif
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dan Inovatif. Keenam,lingkungan kondusifKetujuh, mengembangkan

kecakapan hidup.

Dalam Pendekatan BCCT ada beberapa sentra yangatiguo,
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi dimanalPAW tersebut
berada. Menurut Asmawati (2008: 8.18) bahwa seitadssional, sentra-
sentra yang biasanya diadakan antara lain sentreakan dan ketagwaan
(agama), sentra keaksaraan/persiapan, sentra lméam sentra main
peran, sentra sains, sentra pembangunan, seniraegna rumah tangga,
sentra balok, sentra pasir dan air, sentra pergaemta sentra music dan
lagu. Secara modern dapat dikembangkan sentraserdta pasar murah,
sentra restoran, sentra peduli lingkungan, sergstap sentra pantai dan

sentra pom bensin.

Dengan demikian, sentra keimanan ketaqwaan mernpaikah
satu sentra yang disediakan di lembaga pendidikak asia dini dari
beberapa sentra yang ada dalam pendekatan BCCT kegigtan
pembelajarannya menggunakan 4 pijakan untuk mengegklan potensi
anak khususnya dalam masalah keimanan dan ketagagama)
sehingga tercipta anak didik yang beriman, taat mitoh kepada Allah
SWT.

. Urgensi Sentra Keimanan dan Ketagwaan

Ada banyak cara dalam menumbuhkembangkan keimaman d
ketagwaan anak. Salah satunya yaitu dengan modebgdajaran sentra
Imtaq (agama). Sama sebagaimana dengan sentra-gang lain, sentra

Imtaqg (agama) juga berperan penting bagi perkendgranglan
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tumbuhkembang anak, karena penanaman keimananretizswaan pada
anak usia dini merupakan pondasi atau dasar yakghkdan sangat
penting keberadaannya untuk membangun kepribadiak gang baik
dan ideal di masa selanjutnya.

Banyak pakar, atau orang-orang bijak yang berpetdbphwa
factor agama dan moral (akhlak) adalah hal utanmg yearus dibangun
terlebih dahulu agar bisa membangun sebuah masyayakg tertib,
aman dan sejahtera, karena sebuah peradaban akamumeapabila
terjadi demoralisasi pada masyarakatnya.

Salah satu kewajiban utama yang harus dijalankaim phra orang
tua ataupun pendidik adalah melestarikan dan merkgag nilai-nilai
agama dan moral kepada anak-anak sejak dini agaentek karakter
yang berkualitas dan terbentuknya sebuah tatanasyarakat yang

beradab dan sejahrtera (Aisyah, tt: 8.1).

B. Perkembangan Keagamaan pada Anak Usia Dini

1. Tahapan Perkembangan Agama pada anak.

Menurut Ernest Harms yang dikutip oleh Winda Gunaikk
(2008: 1.10), tahapan perkembangan agama padadateak bukunydhe

Development of Religious on Childréerbagi dalam 3 tingkatan, yaitu:

a. The fairy tale stagéingkat dongeng)

Tingkat ini dimulai pada anak yang berusia 3 —luta
Pada tingkat ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak
dipengaruhi oleh fantasi (dongeng-dongeng yangrkumasuk
akal) dan emosi. Pada tingkat perkembangan iniaseakan
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anak-anak menghayati konsep ketuhanan itu kurasghkrekal,
hal ini sesuai dengan tingkat perkembangan inteddkya.

b. The realistic staggingkat kenyataan)

Tingkat ini dimulai sejak anak-anak masuk Sekolah
Dasar sampai ke usedolescencg7-15/16 tahun). Pada masa
ini ide ketuhanan anak sudah mencerminkan konsepeko
yang berdasarkan kenyataan (realis). Konsep ibuimmelalui
lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran agamardag
dewasa lainnya.

c. The individual stagéingkat individu)

Pada tingkat ini anak telah memiliki kepekaan emosi
yang paling tinggi sejak perkembangan usia mer&kmsep
keagamaan yang individualistic ini terbagi ataagién, yaitu:

1) Konsep ketuhanan yang konvensional dan konservatif
dengan dipengaruhi sebagian kecil fantasi. Halebers
disebabkan oleh pengaruh luar.

2) Konsep ketuhanan yang lebih muni dinyatakan dengan
pandangan yang bersifat personal (perorangan).

3) Konsep ketuhanan yang bersifat humanistic. Agartah te
menjadi etos humanis dalam diri mereka dalam meragha
agama.

2. Faktor yang mempengaruhi sikap beragama.

Hal-hal yang mempengaruhi sikap beragama terbagiakem dua

factor menurut Winda Gunarti, dkk (2008: 1.11) tyai

a. Faktor Internal
1. Faktor jasmaniah
2. Faktor psikologis berupa kecerdasan dan bakat.
b. Faktor Eksternal
1. Faktor social
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan sekolah
c) Lingkungan masyarakat
d) Lingkungan kelompok
2. Faktor budaya
a) Adat istiadat
b) llmu pengetahuan dan teknologi
c) Kesenian
3. Faktor fisik
a) Fasilitas rumah
b) Fasilitas belajar
c) Iklim
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4. Faktor lingkungan spiritual
a) Cepat dalam belajar
b) Lamban dalam belajar
c) Status Sekolah
d) Kurang berprestasi
3. Bentuk dan sifat agama pada anak
Bentuk dan sifat agama pada anak terbagi atashlagen, yaitu:

a. Unreflective(kurang mendalam/tanpa kritik)

Anggapan anak terhadap ajaran agama dapat saj&arianpa
kritik. Kebenaran yang mereka terima tidak begitiendalam
sehingga cukup sekedarnya saja dan mereka sudafisaneuas
dengan keterangan yang kadang-kadang kurang méasalkKansep
ketuhanan pada diri anak sebesar 73 % mengangdpem T bersifat
seperti manusia. Contoh: Tuhan itu Maha Mendengaarb Tuhan

itu sama seperti manusia yang mendengar melaingéalya.

b. Egosentris

Anak memiliki kesadaran atas diri sendiri pada tapartama
dalam pertumbuhannya dan akan berkembang sejalargane
bertambahnya pengalaman mereka. Sehubungan habuerakan
keagamaan anak telah menonjolkan kepentingan dirohgn telah
menuntut konsep keagamaan yang mereka pandang§ged@mangan
pribadinya. Contoh: jika kita membangunkan anakukindhalat ia

akan berkata bahwa dirinya masih mengantuk.
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c. Anthromortis

Konsep mengenai ketuhanan pada anak berasal dsili ha
pengalamannya saat ia berhubungan dengan orang N&etalui
konsep yang terbentuk dalam pikiran anak, merekagareggap

bahwa Tuhan itu sama dengan manusia.

d. Verbalis dan ritualis

Kehidupan agama pada anak-anak sebagian besar ltumbu
mula-mula secara verbal dimana anak-anak mengbatara verbal
kalimat-kalimat keagamaan. Latihan-latihan yangifetr verbalis dan
upacara keagamaan yang bersifat praktis merupailayahg berarti

bagi perrkembangan sikap beragama.

e. Imitatif

Anak merupakan peniru yang ulung. Sifat penirumerupakan
modal yang positif dalam menanamkan pendidikan agpada anak

(Gunatrti, 2008: 1.12).

4. Aspek-aspek pendidikan agama pada anak.

Pada hakikatnya usaha pendidikan adalah mementingaek-
aspek pendidikan dan mewujudkannya secara utultetipadu. Adapun

aspek-aspek pendidikan agama tersebut terbagi dakspek, yaitu:

a. Aspek pendidikan keimanan

b. Aspek pendidikan akhlak
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c. Aspek pendidikan akliyah
d. Aspek pendidikan sosial
e. Aspek pendidikan jasmani (Gunarti, 2008:1.13)

5. Pendidikan Keimanan dan ketaqwaan pada anak usia di

Menurut Syekh Khalid bin Abdurrahman al-‘Ik dalaodylnya
Tarbiyah al-Abna wa al-Bait fi Dhau’ al-Qur'an wa as-Sunnalyang
diterjemahkan oleh Dwi dan Agus (2012: 162) denganl Kitab Figh
Mendidik Anak Berdasarkan al-Quran dan Sunnah Rdkin SAW
Sejak dari Kandungan sampai Bed2endidikan tentang keimanan dan
ketagwaan pada anak usia dini senantiasa mempehatrinsip-prinsip

dalam proses terbentuknya iman dan taqwa anaki, yait

Pertama, menuntun anak mengucaplkda: Allah. Setelah itu, ia
digjari tata cara membaca membaca kalimat tauhedlu, menanamkan
rasa cinta kepada Allah SWT dan rasul-Nya sejak arasih kecil. Ketiga
mengajarkan al-Quran kepada anak. Untuk tahap aliwallai dengan
mengajarkan surat-surat pendek. Keempat, membiasakak untuk
melakukan shalat. Kelima, mendidik anak untuk bieliek dengan akhlak
dan etika Islam serta memberi pengertian tentahydiayang dihalalkan

dan diharamkan.

Hal senada juga diungkapkan oleh Khalid Ahmad Aggrfut yang
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh A. Ro®yadin dan Y.
Nurbayan (2005: 59) dalam bukunjgumah: Pilar Utama Pendidikan

Anak, menyebutkan ada beberapa hal yang dapat menumbuinkan
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keimanan dan ketagwaan pada masa awal kanak-karak dilakukan

oleh guru maupun orang tua, yaitu dengan:

a. Tauladan, pembiasaan dan latihan yang baik.

Pembinaan iman dan tagwa anak belum dapat menggunak
kata-kata (verbal), akan tetapi diperlukan conteladan, pembiasaan
dan latihan di dalam sekolah sesuai dengan pertoambudan
perkembangan anak yang terjadi secara ilmiah (BarE995: 56).

Anak butuh teladan/contoh yang baik dari guru/ordng.
Anak diberi contoh langsung, tanpa banyak ketemandgacalah
basmalahdan doa dalam setiap pekerjaan. Contoh shalat peuka
waktunya, kejujuran dan sebagainya (Tafsir, 20040).1 Anak
menganggap bahwa sikap dan tingkah laku guru/onzargya adalah
yang paling utama dan sempurna. Guru/orang tua ahkéatd
menyadari bahwa mereka selalu diawasi oleh analky yatinya
masih suci yang merekam setiap tingkah laku guantrtuanya,
membangunnya dalam dirinya dan menirunya. Ketikak arerumur
tiga tahun melihat orang tuanya melakukan shaka atendengar
bacaan al-Qur’'an, anak akan menirukan, maka rudreak akan terisi
dengan sendirinya (Nurdin dkk, 2005: 59).

b. Lagu-lagu Islami

Manusia secara umum dan anak secara khusus sefetikt
mendengarkan lagu. Anak ketika mendengarkan nadg garasi
dalam suatu lagu, maka jiwanya merasa senang. Kdedna itu,

orang tua dianjurkan melakukan hal-hal berikut:
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1) Hendaklah anak mendengar lagu-lagu Islami mengeagaiah
misal lagu tentang iman kepada Allah.

2) Hendaklah guru/orang tua mengajarinya dengan mangtilang
pada pendengaran anak setelah mendengar langstinkgsiet,
kemudian mintalah anak untuk menyanyikan (Nurdd@=2 41).

c. Doa-doa
Seorang anak bisa dengan baik menyerap dan mehgipata
yang dia dengar dari guru/orang tuanya, maka healdakentalqgin-
kan doa-doa tersebut dan memujinya ketika ia b#rhas
mengulanginya. Kata pertama yang harugatfjinkan kepada anak
yang sudah mulai bisa bicara adafdlah kemudian kalimat.a ilaha
illall @h, kemudiarMuhammad Ragull zh.(Nurdin, 2005: 44).

d. Al-Qur'anul Karim

Setelah anak berumur 3 tahun, anak diajarkan sit&itihah,
dan pada umur 4 tahun anak diajarkan surat-suratebe Baik juga
bila anak mendengar kaset pengajaran al-Qurana Reur lima
tahun anak bisa dilatih menghafal al-Qur'an di legd Takfizul
Quran selama setengah jam setelah shalat ashar, sesglalibidan

berlangsung bisa ditingkatkan menjadi satu jam dik2005: 44)

e. Sejarah hidup para nabi

Sejarah hidup para nabvaliyullzh juga perlu untuk diceritakan
kepada anak, agar timbul di hati anak kecintaaradapagilull zh,

para nabi,sakabat waliyullah ataupun parashalihin. Anak-anak
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menyukai mendengarkan cerita karena daya hayalkaduas dan
karena kisah atau cerita bisa menggambarkan seaistiwa seperti
nyata. Hendaklah guru/orang tua menceritakan Kissdh tersebut
pada saat yang tepat, bisa waktu-waktu istirahatkaeatau waktu
berkumpul bersama mereka. Waktu-waktu bahagia gidegati anak
bersama kedua orang tuanya mempunyai pengalaman teelsadap
kepribadian anak dan hubungan batin mereka dengdnakorang

tuanya (Nurdin, 2005: 62)

Ibadah

Anak-anak suka mengikuti perlaku orang dewasa, kaere
senang meniru pelaksaavudly, shalat dan puasa. Oleh karena itu
anak harus dilatih membiasakan diri melaksanakadab-ibadah

sejak kecil.

1) Membiasakan berwudlu, baik dengan memberikan contoh
maupun mengajarkannya langsung. Dilatih menyempama
wudlu sejak ia berusia 4 tahun dan hendaklah iamdiimg
berwudhu agar terbiasa melakukannya dengan carg lyanar
(Nurdin, 2005: 46).

2) Shalat, guru/orang tua hendaklah melaksanakantstiatiepan
anak, sebab apa yang ia lihat akan tertanam dailkinarmya.
Anak yang berumur 4 tahun merasa senang apabiribdaslam

shalat. Dan pada umur lima tahun diajarinya sal&&tihah dan



31

pada umur enam tahun diajarinya surat-surat pendak
memintanya membacanya dalam shalat (Nurdin, 2005: 4

3) Sedekah, anak dilatih memberikan sedekah kepada-orang
fakir yang membutuhkan, seperti dengan memberilgradanya
uang kemudian memintanya agar memberikan kepadag da&ir
atau melatihnya bersedekah dari sebagian uangnyslikendiri.
Hendaklah dijelaskan pula bahwasannya uang yaegekshkan
akan dibalas Allah SWT dengan berlipat ganda daan ala
dapatkan kembali di surga (Nurdin, 2005: 51).

4) Surga. Orang tua/guru hendaklah sering menaseteii @engan
mengatakan bahwa Allah akan memberinya surga &fagikan
yang telah ia lakukan, seperti Allah akan memberikarga bagi
anak-anak yang rajin shalat, baik, jujur, taat kigpdllah dan
Rasul-Nya, taat kepada orang tua dan guru, dangsilya.
Guru/orang tua menceritakan tentang kondisi surgagy
didalamnya penuh limpahan kebaikan dan kebahagagerti
taman-taman yang indah, istana-istana yang megalyassusu,

sungai madu, dan sebagainya.

C. Perencanaan Pembelajaran Sentra

Pelaksanaan pembelajaran dapat dilaksanakan ddmaknharus
ditunjang dengan perencanaan yang baik pula. Oddfabs itu, sebelum
menguraikan tentang pelaksanaan, diuraikan mengenancanaan terlebih

dahulu..
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Perencanaan merupakan langkah awal yang sangahgemttuk
memberikan arah bagi penyelenggaraan program. &t& paling penting
direncanakan secara jelas program PAUD yang akamdiangkan. Berikut
ini beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam nagken program
pembelajaran sentra keimanan dan ketagwaan, Yattama, menyusun
kurikulum lembaga bervisi misi dan tujuakKedua, menyusun jadwal
kegiatan harianKetiga, menyusun rencana pembelajaran (Wijana, 2008:

9.41)

Dalam rencana pembelajaran, rencana belajar disuseoara
berjenjang, dimulai dari rencana tahunan, rencaneester, rencana bulanan,

mingguan dan harian.

1. Perencanaan Tahunan
Program tahunan dapat dimulai pada saat anak-dnakkenaikan
kelas. Guru dapat menggunakan separuh dari waltwalh kenaikan
kelas dengan membuat perencanaan program tahuraancBnaan
tahunan tidak perlu menjelaskan secara rinci kagigtembelajaran di
kelas, namun cukup gambaran umum tentang kegiaaviadh selama
satu tahun, waktu pelaksanaannya dan petugas yang hertanggung
jawab terhadap setiap kegiatan. (Wijana, 2008:)6.27
2. Perencanaan Semester
Program Semester merupakan rancangan pembelajamg y
berisi tema, bidang pengembangan, tingkat penacagaskembangan,
indicator yang ditata secara urut dan sistematskaai waktu yang

diperlukan untuk setiap tema dalam satu semester.
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Pengembangan program semester dilakukan dengan eteaganp

berbagai dokumen sebagai berikut:

a. Kurikulum, yakni pedoman pengembangan program pé&javan.

b. Dokumen standar isi (Permen nomor 58 tentang stasijla

c. Memilih tema yang akan digunakan untuk setiap kelokndalam
setiap semester dan menetapkan alokasi waktu isdtilip tema
dengan memperhatikan ruang lingkup dan urutanny@ gemlah
minggu efektif.

d. Mengidentifikasi tema dan subtema

e. Menganalisis subtema kedalam berbagai kegiatan.

f. Tema-tema yang dipilih dan hasil identifikasi temanjadi subtema
dapat dibuat dalam bentuk table pada setiap awalntaajaran

(Mulyasa, 2012: 126).

. Perencanaan Bulanan

Untuk menentukan rencana bulanan, terlebih dahutu arus
mengetahui aspek-aspek perkembangan yang akan lthkghkan setiap
bulan. Untuk mengetahui aspek perkembangan dan pd&i@msi yang
diharapkan, guru dapat melihat kurikulum atau mgaoeric (Wijana,

2008: 6.30)

. Perencanaan Mingguan
Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) merupakan penjabdeai
program semester atau rencana kegiatan bulanan bengy kegiatan-

kegiatan dalam rangka mencapai indicator yang telmancanakan
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dalam satu minggu sesuai dengan ruang lingkup datarutema dan
subtema.

Prosedur pengembangan RKM dapat dilakukan sebaghub
a. Menentukan tema dan merinci subtema
b. Menentukan kegiatan sesuai dengan bidang pengeibang
c. Membuat matrik hubungan antara tema, bidang pengegam dan

kegiatan.
d. Menentukan pelaksanaan kegiatan dalam satu mirgguaki senin
sampai Sabtu (Mulyasa, 2012: 129).
5. Perencanaan Harian

Rencana Kegiatan Harian (RKH) merupakan penjabaiam
rencana kegiatan mingguan, yang akan dilaksanakdamd setiap
kegiatan pembelajaran. RKH memuat berbagai kegiptanbelajaran,
baik yang dilaksanakan secara individual, kelompolupun klasikal
dalam satu hari.

Secara garis besar RKH terdiri atas kegiatan peadukkegiatan
inti, makan dan istirahat serta penutBendahuluamimerupakan kegiatan
pemanasan dan dilaksanakan secara klasikal. Kegigésmg dapat
dilakukan antara lain berdoa/mengucapkan salanta seembicarakan
tema atau subtema.

Inti merupakan kegiatan yang dapat mengaktifkan pearhati
kemampuan, social, spiritual dan emosional analgidan ini dapat
dicapai dengan memberi kesempatan kepada anak beteksplorasi

dan bereksperimen sehingga dapat memunculkantifiikigativitas dan
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kegiatan yang dapat meningkatkan pemahaman, koasenserta
mengembangkan kebiasaan bekerja dengan baik.

Makan dan istirahatmerupakan kegiatan yang digunakan untuk
mengisi kemampuan anak yang berkaitan dengan ms&paerti tata
tertib makan yang diawali dengan cuci tangan, lerdebelum dan
sesudah makan. Selesai makan anak bermain derajapeaiainan di
luar kelas dengan maksud emengembangkan motorilar kdan
bersosialisasi.

Penutup merupakan kegiatan penenangan yang dilaksanakan
secara klasikal. Kegiatan ini merupakan kegiatahirakyang dapat
dilakukan dengan cara membacakan cerita, menyaaw berdoa
(Mulyasa, 2012: 131).

Dalam pembelajaran model sentra, ada beberapahikhusus
dalam penulisan isi RKH seperti istilah pijakan diagkaran. Penataan
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat ndaim pijakan setelah

main.

Adapun contoh program tahunan, program semest@grgn
bulanan, rencana kegiatan mingguan dan rencanat&agharian dapat
dilihat di lampiran sebagaimana yang dibuat oleh KEm Pelangi
Adiwerna Tegal yang digunakan dalam contoh pelatiBECT untuk
guru-guru PAUD. Contoh tersebut dapat pula dijadlilsbagai acuan
dalam perencanaan sentra keimanan dan ketaqwagardeisesuaikan

tema, indicator kemampuan, usia dan tingkat pekegdraanak.
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D. Pelaksanaan Pembelajaran Sentra Keimanan dan Kataqdi Kelompok

Bermain

Dalam pelaksanaan pembelajaran sentra keimanaketiagqwaan ada
5 hal yang harus dilaksanakan, yaitu: pijakan, mateetode, media dan

evaluasi.

1. Pijakan Sentra Keimanan dan Ketagwaan

Selama pembelajaran sentra keimanan dan ketagwaan

berlangsung, guru melaksanakan 4 pijakan, yaitu:

a. Pijakan penataan lingkungan main

Pijakan lingkungan main merupakan tahap persiapaelsm
kegiatan pembelajaran dilakukan. Pijakan ini mekapapijakan
yang paling penting diantara keempat pijakan yatey karena pada
dasarnya kelancaran seluruh aktifitas pembelajdi@mtukan oleh
kelengkapan perangkat pembelajaran yang diperludam harus
dipersiapkan (Mursid dkk, 2008: 104).

Depdiknas (2006: 9) menjelaskan mengenai langkadkkeh
dalam penataan lingkungan main sebagai berikut:

1) Sebelum anak datang, guru menyiapkan bahan darmmaliat
yang akan digunakan sesuai rencana dan jadwaltaagyang
telah disusun untuk kelompok anak yang dibinanya.

2) Pendidik menata alat dan bahan main yang akan akgun
sesuai dengan kelompok usia yang dibimbingnya.

3) Penataan alat main harus mencerminkan rencana fsganhe
yang sudah dibuat. Artinya, tujuan yang ingin daapnak
selama bermain dengan alat main tersebut.
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Dalam pijakan lingkungan main, ada beberapa halgyan

perlu dilakukan pendidik pada sentra Imtaq yaitu:

1) Merencanakan alat/bahan dan waktu main

2) Guru memiliki berbagai Alat Peraga Edukatif (APEyruansa

dan dinuansakan Agama yang mendukung 3 jenis main:

Sensorimotor, main peran makro dan mikro, pembaagysifat

cair dan terstruktur.

3) Menata

lingkungan main untuk mendukung keberhasilan

hubungan sosial

4) Jumlah tempat main (kesempatan main) yang perkdidikan

sebanyak 3 kali jumlah anak

5) Setiap kegiatan main yang disediakan dapat dimairika 3

anak untuk mendukung sosial kerja sama (Mursid @KIQ8:

106).

Adapun contoh penataan lingkungan main untuk 2k ana

(Depdiknas, 2004)

wn e

Tempat buku untuk 2-4 anak
Tempat mendengar untuk 1-2 anak
Tempat menulis dengan pensil, pena kecil dan bphera

jenis kertas untuk 2 anak.

4. Meja gambar dengan spidol, krayon, gunting, kertas
warna, lem dan kertas manila untuk 4-6 anak.

5. Tempat main peran dengan alat-alat rumah tangga
(sesuai dengan lingkungan anak) misalnya:

a.
b.

Tempat masak\
Tempat cuci piring dengan air, dilengkapi dengan
piring-piring.

c. Lemari dengan piring/teko/makanan
d.
e.

Meja/tikar untuk 2 orang
2 tempat tidur boneka
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f. 4 boneka, kursi makan bayi, kursi goyang, pakaian,
sepatu, dompet, topi

6. Balok unit berjumlah |k 400 dengan orang-orangan,
mobil-mobilan dan binatang-binatangan yang cukup
untuk 4 anak.

7. Lego-lego dengan orang-orangan dan perabot (2 set
lengkap dengan tambahan orang-orangan) di atas meja
untuk 2 — 4 anak.

8. Meeja air dengan air yang berbusa, 2 boneka bayi,
lapo/spon, meja bayi dengan popok, baju bayi datatva
bedak kosong untuk 2 anak.

9. Bak dengan beras yang diberi pewarna kue dan wadah
untuk menuang-mengisi, corong, sekop (ukuran warna,
bentuk sama dalam tiap bak) untuk 2 anak.

10.2 buah bak dengan biji-bijian, tali, kartu, yangrdai
untuk 2 — 4 anak.

11.Kartu pola mozaik dengan bentuk berwarna untuk 2-4
anak.

12.Nampan dengan jepitan dan macaroni yang berbentuk
huruf untuk menulis nama dan kata, untuk 2 orang.

13. Meja untuk membuat penataan dan menulis angkak untu
2 orang.

14.Meja bongkar pasang dengan obeng, kunci inggrisa ka
mata penahan debu, untuk 2 orang.

15. Puzzldantai untuk 2 — 4 anak.

16.Playdough dengan gilingan dan cetakan kue berbentuk
huruf untuk 4 anak.

17.Papan tulis dengan 4 kertas dan cat (10-12 wamtaku
melukis bagi anak.

Penataan tempat main diatas dapat pula dijadikbagse
acuan dalam penataan tempat main sentra keimamaketkqwaan
dengan disesuaikan tema, indicator kemampuan, desatingkat

pekembangan anak.

. Pijakan pengalaman sebelum main

Sebagaimana dijelaskan oleh Depdiknas (2006: 1@y a

beberapa langkah yang harus dilaksanakan, yaitu:
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1) Pendidik dan anak duduk melingkar. Pendidik memberi
salam pada anak-anak, menanyakan kabar anak-anak.

2) Pendidik meminta anak-anak untuk memperhatikaraessaja
yang tidak hadir hari ini (mengabsen)

3) Berdoa bersama, mintalah anak secara berrgilirasygng
akan memimpin doa hari ini.

4) Pendidik menyampaikan tema hari ini dan dikaitkengin
kehidupan anak.

5) Pendidik membacakan buku yang terkait dengan tema.
Setelah membaca selesai, pendidik menanyakan kiersbal
cerita.

6) Pendidik mengaitkan isi cerita dengan kegiatan nyaing
akan dilakukan anak.

7) Pendidik mengenalkan semua tempat dan alat maig yan
sudah disiapkan.

8) Dalam memberi pijakan, pendidik harus mengaitkan
kemampuan apa yang diharapkan muncul pada anakisesu
dengan rencana belajar yang sudah disusun.

9) Pendidik menyampaikan bagaimana aturan main (degadli
anak), memilih teman main, memilih mainan, cara
menggunakan alat-alat, kapan memulai dan mengakhin,
serta merapikan kembali alat yang sudah dimainkan.

10)Pendidik mengatur teman main dengan memberi kesampa
kepada anak untuk memilih teman mainnya. Apabila ad
anak yang hanya memilih anak tertentu sebagai teman
mainnya, maka pendidik agar menawarkan untuk menuka
teman mainnya.

11)Setelah anak siap untuk main, pendidik mempersaalanak
untuk mulai bermain. Agar tidak berebut serta letatib,
pendidik dapat menggilir kesempatan setiap anakkumtlai
bermain, misalnya berdasarkan warna baju, usia, dnalaf
depan nama anak, atau cara lainnya agar lebiluterat

Adapun pijakan sebelum main di sentra Imtag ad agia

hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik yaitu:

1) Guru membaca buku yang bernuansa atau dinuansgkamaa
yang terkait dengan pengalaman main.

2) Guru mengenalkan kosa kata baru yang bernuansg.imta
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3) Menjelaskan cara menggunakan alat

4) Mendiskusikan semua gagasan

5) Menyediakan kesempatan bagi anak untuk mencapai

keberhasilan hubungan social yang positif dalamidkgtan

beragama (Mursid dkk, 2008: 109).

c. Pijakan pengalaman saat main

Dalam pijakan pengalaman saat main, Depdiknas (2086

menjelaskan hal-hal yang harus dilakukan pendaidgtaranya:

1)
2)
3)

4)

5)
6)

7
8)

9)

Pendidik berkeliling di antara anak-anak yang sgdan
bermain.

Memberi contoh cara main pada anak yang belum bisa
menggunakan bahan/alat.

Memberi dukungan berupa pernyataan positif tentang
pekerjaan yang dilakukan anak.

Memancing dengan petanyaan terbuka  untuk
memperluas cara main anak. Pertanyaan terbukaartin
pertanyaan yang tidak cukup dengan dijawab ya atau
tidak saja, tetapi banyak kemungkinan jawaban yang
dapat diberikan anak.

Memberikan bantuan pada anak yang membutuhkan.
Mendorong anak untuk mencoba dengan cara lain,
sehingga anak memiliki pengalaman main yang kaya.
Mencatat yang dilakukan anak (jenis main, tahap
perkembangan, tahap social)

Mengumpulkan hasil kerja anak, jangan lupa mencatat
nama dan tanggal di lembar kerja anak.

Bila waktu tinggal 5 menit, pendidik memberitahukan
pada anak-anak untuk bersiap-siap menyelesaikan
kegiatan.

Adapun cara main di sentra Imtag menurut Mursyizhgai

berikut;

1) Baca basmalah saat lingkaran kecil dan besar.
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2) Anak mencari aksara atau kalimat thoyyibah yang asam
kemudian menumpuknya.

3) Anak menyempurnakan aksara.

4) Anak melafalkan aksara.

5) Anak menggantung pola aksara.

6) Anak memasanguzzlegambar Imtaq

7) Anak menggambar masjid, orang shalat, orang wuebars
sederhana.

8) Anak bernyanyi lagu-lagu Islami dengan memukul alasic.

9) Anak berperan sebagaiuadzinjmam dan makmum.

Beberapa butir berikut yang perlu dilakukan perdiagntuk

memberikan pijakan pengalaman main Imtaq setiak.ana

1)

2)

3)

4)

5)

Guru memberikan waktu yang cukup bagi anak (padeuajkit 60
menit) untuk mengelola dan memperluas pengalamam, ma
merumuskan gagasan main, menetapkan objek permalnan
dukung dengan tempat main dan bahan-bahan maincysuog.
Memperkuat dan memperluas bahasa agamis dengamya&na
dan mendiskusikan tentang main mereka.

Memberi contoh komunikasi yang agamis melalui geapan
dengan setiap anak sambil mereka bermain.

Memberi pijakan hubungan social yang positif (aggnmelalui
banyaknya hubungan social diantara anak.

Mengamati dan mendokumentasi perkembangan dan kamaj

anak (Mursid dkk, 2008: 115).
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d. Pijakan pengalaman setelah main

Yang harus dilakukan pendidik dan anak didik kepkakan

pengalaman setelah main sesuai Depdiknas (2008) yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bila waktu main habis. Pendidik memberitahukan rszat
membereskan. Membereskan alat dan bahan yang sudah
digunakan dengan melibatkan anak-anak.

Bila anak belum terbiasa untuk membereskan, pdadidi
bisa membuat permainan yang menarik agar anak ikut
membereskan.

Saat membereskan, pendidik menyiapkan tempat yang
berbeda untuk setiap jenis alat, sehingga anaktdapa
mengelompokkan alat main sesuai dengan tempatnya.

Bila bahan main sudah dirapikan kembali, satu orang
pendidik membantu anak membereskan baju anak
(menggantinya bila basah), sedangkan pendidik yainn
dibantu orang tua membereskan semua mainan hingga
semuanya rapi di tempatnya.

Bila anak sudah rapi, mereka diminta duduk melingka
bersama pendidik.

Setelah semua anak duduk dalam lingkaran, pendidik
menanyakan pada setiap anak kegiatan main yang tadi
dilakukannya. Kegiatan menanyakan kembedicélling)
melatih daya ingat anak dan melatih anak mengenaukak
gagasan dan pengalaman mainnya (memperluas
perbendaharaan kata anak).

Dalam sentra Imtaq, hal-hal yang perlu diperhatipada

pijakan setelah main yaitu:

1) Mendukung anak untuk mengingat kembali dan meradexnit

pengalaman main mereka yang bernuansa atau dikaansa

Imtaq.

2) Menggunakan waktu untuk membereskan perangkat/lddran

lingkungan main.
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3) Membaca Doa dengan khusyu setelah kegiatan mains{®u
dkk, 2008: 117).
2. Materi Sentra Keimanan dan Ketaqgwaan
Materi pembelajaran sentra keimanan dan ketagwaea pnak
usia dini pada tingkat Kelompok Bermain anakokgbok usia 3 - 4
tahun mengacu pada:
a. Kurikulum Moral dan Nilai-Nilai Agama menurut Memie
Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2009 tanggal 1gteBaber

2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini.

Dalam Permendiknas No. 58 Tahun 2009 (2009: 7patent
Standar Pendidikan Anak Usia Dini menyebutkan tatgk
pencapaian perkembangan kelompok usia 3-4 tahungenan

nilai-nilai agama dan moral sebagai berikut:

Tabel 2. 1 : Tingkat pencapaian perkembangan ustatahun tentang
nilai-nilai agama dan moral berdasarkan Permendiki@a 58 tahun
2009

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan

3-<4 tahun
Nilai-nilai Agama dan 1. Mulai memahami pengertian perilaku yang
Moral berlawanan meskipun belum selalu dilakukan
Merespons hal-hal seperti pemahaman perilaku baik-buruk, benar-

salah, sopan-tidak sopan.
2. Mulai memahami arti kasihan dan sayang kepada
ciptaan Tuhan.

yang terkait dengan
nilai agama dan moral.

b. Kurikulum Nilai-Nilai Moral dan Agama menurut Staardsi Pendidikan

Anak Usia Dini
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Dalam Standar Isi Pendidikan Anak Usia Dini yanteritkan
oleh Pusat Kurikulum Balitbang Departemen Pendikiasional tahun
2007 (2007: 35-36) menyebutkan aspek perkembangak asia 3-4

tahun mengenai moral dan nilai-nilai agama sebagyakut:
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Tabel 2. 2 Kurikulum Nilai-Nilai Moral dan AgamaeBlasarkan Standar Isi Pendidikan Anak Usia Dini

Aspek Perkembangan

Standar Perkembangan

Perkemb2aagar

Indikator

Usia 3-4 tahun

MORAL DAN NILAI-
NILAI AGAMA

Anak mampu mengucapkan
bacaan doa /lagu-lagu
keagamaan dan meniru gerak
ibadah secara sederhana, ser
mulai berperilaku baik atau
sopan.

Dapat mengucapkan bacaan d
dan lagu keagamaan secara
asederhana

[a

Dapat menirukan gerakan ibad
secara sederhana

Dapat mengenal dan
menyayangi ciptaan Tuhan

Mengikuti bacaan doa
Menirukan lagu-lagu keagamaan
Menirukan sikap berdoa

Menirukan gerakan ibadah secara
sederhana.

Menyebut dan menyanyangi ciptaan
Tuhan.

Mau menolong teman
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c. Menu Pembelajaran Generik

Menurut Depdiknas (2007: 21) Dalam Bukiguan Menu

Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini

Pembelajaran  Generik) menyebutkan tingkat pencapaian

perkembangan kelompok usia 3-4 tahun mengenai-milki

agama dan moral sebagai berikut:

Tabel 2. 3: Tingkat pencapaian perkembangan usitahun tentang
nilai-nilai agama dan moral berdasarkan Menu Peajdo@n Generik

Lingkup Perkembangan

Tingkat Pencapaian Perkembangan

3 — 4 tahun

Nilai-nilai Agama dan
Moral

Merespons hal-hal yang
terkait dengan nilai agama
dan moral.

Mengikuti nyanyian lagu keagamaan

Mengikuti bacaan doa dengan lengkap
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
dan menirukan sikap berdoa

Meniru gerakan beribadah dengan tertib

Menyebutkan contoh ciptaan Tuhan
secara sederhana

Menyayangi orang tua, orang di sekeliling
teman, guru, pembantu,binatang dan
tanaman

Menyebut nama "Tuhan” (Sesuai agama
masing-masing)

Merasakan/ditunjukkan rasa saya cinta
kasih melalui belaian/rangkulan

mengucapkan terima kasih setelah
menerima sesuatu

Mengucapkan salam

Mengenalkan kata-kata santun (maaf,
tolong)

Menghargai teman dan tidak
memaksakan kehendak

Menirukan kegiatan/pekerjaan orang
dewasa

(Menu
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Berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan diatas,
maka dibuat alokasi kurikulum kelompok bermain gel@ana

menurut Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah (2bég&kut:

Tabel 2.4 ALOKASI KURIKULUM MORAL DAN NILAI-NILAI A GAMA

Kelompok Usia 3 — 4 tahun

NO ISI KURIKULUM 7/8|9|10|11|12| 1|2 |3|4|5]|6
1 Menyebutkan nama Tuhan VIivIiv I VvV VI IV IV Y
2 Mengikuti bacaan doa/berdoa
sebelum dan sesudah VIivIVvI IV IV IV IV IV IV IV I V]V
melakukan kegiatan
3 Menyanyikan lagu keagamaanv
4 Mendengarkan dan menirukan‘/
syair/pantun keagamaan.
5. Mengucapkan salam
keagamaan
6 Menirukan sikap berdoa
7 Menirukan gerakan ibadah
yang sederhana
8 Menyebutkgn dan mengetahpi vlvly v
beberapa sifat Tuhan
9 Menyebut contoh ciptaan v v
Tuhan secara sederhana
10 | Menyayangi ciptaan Tuhan
11 | Mau menolong teman
12 | Menunjukkan empati dan
perhatian terhaap orang lain
13 | Mengucapkan salam, terima
kasih, minta maaf secara VIivIvVvIVIV IV IVIVIV IV I IV ]V
sederhana
14 | Mau menyapa dan menjawab %
sapaan dengan ramah
15 | Tidak mengganggu teman
16 | Menghargai teman, mau

mengalah dan tidak VIivVvIiVIiIVvI IV IV IiIVI IV VIV IV ]|V
memaksakan kehendak
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Setelah alokasi kurikulum dibuat, dilanjutkan demga
menentukan tema atau sering disebut juga “pembaitajiema”
sebagaimana menurut Dinas Pendidikan Provinsi Ja&rgyah
(2012: 10) dalam bukModel Pembelajaran PAUBemua bidang
pengembangan pada kurikulum termasuk nilai-nilairahalan
agama dijabarkan ke dalam kegiatan-kegiatan bejajag saling

terintegrasi dan berpusat pada satu tema yanghdipil

Adapun dalam pemilihan tema hendaknya memperhatikan

prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Kedekatan, tema hendaknya dipilih dimulai dari teyaag
terdekat dengan kehidupan anak kepada tema yangksem
jauh dari kehidupan anak.

b. Kesederhanaan, tema hendaknya dipilih mulai darateema
yang sederhana kepada tema-tema yang lebih rugiiabak.

c. Kemenarikan, tema hendaknya dipilih mulai dari tdsraa
yang menarik minat anak kepada tema-tema yang furan
menarik minat anak.

d. Keinsidentalan, peristiva atau kejadian di sekitmmak
(sekolah) yang terjadi pada saat pembelajaran rigeieng
hendaknya dimasukkan dalam pembelajaran walaumlak i
sesuai dengan tema yang dipilih pada hari itu,atujya agar
anak mendapat pengalaman yang bermakna pada \peristi

khusus walaupun hanya beberapa hari atau satu mingg
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Pemilihan tema-tema yang akan dipakai selama satu
tahun pelajaran dilakukan sebelum tahun pelajaiaruldi.
Tema yang sudah dipilih dilengkapi dengan rentaraktw
pelaksanaan tema. Agar anak didik dan guru daplakoieakn
kegiatan eksplorasi kegiatan secara tuntas meiahhana
tema tersebut. Rentang waktu sekitar satu bulamit@gu)

untuk satu tema.

Identifikasi tema menjadi sub tema sudah dilakukan
pada awal tahun pelajaran, tetapi identifikasi temba menjadi
sub tema yang lebih spesifik lagi dapat digali lalgih guru
melalui kegiatan percakapan dengan anak pada la&giatan.
Sehingga sub tema benar-benar diperoleh dari auahdang
anak didik (focus pada minat anak) bukan dari spdumidang

guru. Contoh: tema binatang ternak, sub tema: ayam.

Adapun contoh tema dan sub tema sebagaimana
menurut Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah (2092
20) dalam bukuModul Pengembangan Kurikulum PAUD

sebagai berikut:



TEMA

Kelompok Usia : 3 — 4 tahun

NO

TEMA

SUB TEMA

Inilah Aku

1. Identitas diri

no

Anggota tubuh dan ciri-ciri
tubuh

Panca indera dan fungsiny.
Kesukaanku

Kebutuhanku

Makanan dan minuman
Pakaian
Kebersihan diri

Lingkunganku

Lingkungan rumah
Lingkungan sekolah
Character firts

Tanaman

Bagian-bagian tanaman
Sayur dan buah
Apotik hidup

Binatang

Binatang berkaki 2 dan 4
Binatang peliharaan
Manfaat binatang
Binatang marga satwa

Alam Semestd

Tata surya
Gejala alam
Musim

Air, api dan
udara

Air
Api
Udara

Pekerjaan

Macam-macam pekerjaan

Rekreasi

Tempat-tempat rekreasi
Perlengkapan

Manfaat rekreasi

Tata tertib rekreasi

10

Transportasi

Transportasi darat
Transportasi laut
Transportasi udara

11

Alat
Komunikasi

Radio

Televisi

Surat dan Koran
Telephone dan Hp

12

Tanah Airku

PR BRONEPONERONREPERONEPONRRONMREONERONEWONDERDW

Negaraku

Budaya Indonesia

Jawa Tengah dan kotaku
Agamaku

1

50
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Dalam sentra keimanan dan ketagwaan, tema danesuoa t
tersebut dijadikapayungdalam menentukan kegiatan main dan materi
pembelajaran di sentra keimanan dan ketagwaan do&ansep-konsep
materi pembelajaran keislaman yang dikembangkadalmdegiatan
bermain.

Dalam Kurikulum PAUD berbasis Islam memuat 3 konsep
yaitu:

1) Perkembangan Agidah

a) Mengenal ciptaan Allah

b) Mengenal kalimathayyibah

c) Mengenal Asmaul khusna/Sifat-sifat Allah

d) Mengenal Nabi Muhammad SAW

e) Mengenal Malaikat dan tugas-tugasnya.

f) Mengenal Qur'an dan Hadits

2) Perkembangan Ibadah

a) Dapat mengucapkan salam.

b) Dapat mengucapkan doa sehari-hari sebelum dan aesud

kegiatan.

c) Dapat mengucapkan syahadat.

d) Dapat mempraktekkan wudlu dan tata caranya.

e) Dapat mempraktekkan gerakan shalat

f) Dapat mengucapkan kalimiiayyibah.

g) Dapat mengetahui arti puasa.

h) Dapat mengetahui makna hari raya.
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3) Perkembangan Moral/Akhlak

a) Bersikap sopan terhadap orang tua.

b) Bersikap sopan terhadap orang yang lebih tua.

c) Bersikap sayang terhadap orang yang lebih muda.

d) Menyayangi teman sebaya.

e) Menyayangi dan merawat tanaman.

f) Menyayangi binatang.

g) Berkata jujur.

h) Terbiasa mengucapkan kata-kata: maaf, terima kiddng

(YPMNU, 2007: 69-71)

Adapun contoh penerapan materi pengembangan manal

nilai agama dalam sentra keimanan dan ketagwaan:

1)

2)

Berdoa. Berdoa dapat dilakukan bersama-sama sewaktwlai
atau mengakhiri suatu kegiatan. Misalnya, berdagk&eakan
memulai perjalanan, doa memulai dan selesai makaan ketika
sampai tujuan, dan seterusnya. Tujuan kegiatamdalah agar
anak senantiasa ingat kepada Tuhan dan memintadeergan-
Nya dalam setiap perbuatan/pekerjaan (Gunarti 21688: 8.36).

Menyebutkan ciptaan Tuhan
Tema : Tanaman
Subtema : Bunga

Kemampuan : Anak mampu menyebutkan ciptaan-cipfadan,
menyebutkan kalimat doa dan mensyukuri ciptaan fuha

Pada saat kegiatan karyawisata banyak ciptaan Tydramanak-
anak lihat, misalnya air terjun, laut, gunung, bang-binatang,
pepohonan dan buahnya. Pendidik dapat mengajak raealuji
Tuhan atas ciptaan-ciptaan-Nya itu, misalnya memtyeb
Subhanallah atau Masya Allah. Selanjutnya pendidik dapat
menerangkan manfaat dari ciptaan Tuhan itu bagiusiandan
kemudian mensyukurinya dengan cara menjaga/melestaya.
Dengan demikian, pada jiwa anak tertanam kecintegpada
Tuhan, sayang kepada sesama makhluk Tuhan, gemsguber,
dan sikap-sikap positif lainnya.
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Sepanjang melakukan kegiatan-kegiatan dalam kasgayi
pendidik perlu terus menerus mengingatkan dan nmolkan

anak untuk berperilaku baik, seperti menolong temiztak

mengganggu teman, bergantian menggunakan alat ppama
mengucapkan salam dan perilaku-perilaku positifnriga

(Gunarti dkk, 2008: 8.36).

Contoh cerita:

Judul cerita : Ayo, sayangi sesame
Penulis : Winda Gunarti
Pemain

a. Seekor gajah yang baik hati
b. Seekor badak yang baik hati
c. Seekor singa yang lapar

Naskah cerita:

Di sebuah hutan tampak seekor gajah berlari seterzga
karena dikejar oleh seekor singa yang lapar. Glajalak tentu
arah karena sangat ketakutan. Tanpa disadarinytegiarosok
ke dalam kubangan lumpur dan terjebak di dalamnya.

Di dekat kubangan lumpur, seekor badak melihatdkafaitu.
Dia menyerang singa dengan culanya yang tajam.aSwegari
menghindari badak. la merasa terlalu lemah bilasarelawan
badak karena perutnya sangat lapar.

Kemudian sang badak menoleh ke kubangan lumpultihaer
sang gajah berusaha keluar dari kubangan. Namunyapg
terjadi? Badan gajah semakin dalam terbenam kagenakan
badannya. Badak merasa kasihan, kemudian ia masidan
lumpur untuk membantu gajah keluar dari kubangaendan
sekuat tenaga, ia mendorong gajah dengan badamamgakyat.
Akhirnya berhasillah gajah keluar dari kubangan. jaBGa
mengucapkan terima kasih dan mengajak badak pergukgai.
Apa yang akan mereka lakukan?

Di sungai mereka bermain air. Gajah menyemprotikamelalui
belalainya untuk membersihkan badan badak yanghpéengan
lumpur. Akhirnya mereka pun bersahabat.

Pesan Moral:

Jika kita menyayangi sesama maka kita pun akaryafgaoleh
sesama (Gunarti dkk, 2008: 5.33).

Memelihara tanaman
Nama Kegiatan : “Tanamanku Sayang”
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Alat dan Bahan : Pot (diisi tanah), sekop, tanarbanga,
pupuk,name card
Bentuk tugas . Individual (Kelompok)

Langkah kegiatan

a) Anak diberikan tanaman untuk ditanam
didalam pot (biarkan mereka menanam
sendiri)

b) Minta anak untuk menempelkarame-card-
nya di pot.

c) Beri tugas kepada anak untuk merawat
tanamannya setiap hari (Gunarti, 2008:
7.26).

3. Metode Sentra Keimanan dan Ketaqwaan

Secara etimologimetodeberasal dari katamethodyang artinya
suatu cara kerja yang sistematis untuk mempermugalaksanaan
kegiatan dalam mencapai suatu tujuan. Sehinggdahistmetode
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu carak umempermudah
menyampaikan materi kepada anak didik sehinggatddipahami dan
dimengerti dengan baik, serta sebisa mungkin demphtasikan dalam

kehidupan sehari-hari (Fadlillah, 2012: 161).

Dalam pembelajaran, metode sangat diperlukan, selziat
berpengaruh dalam mencapai keberhasilan pembelajaesmngan metode,
pembelajaran akan berlangsung dengan mudah daremargkan. Begitu
pula dalam pembelajaran di sentra keimanan danqketn, metode
sangat dibutuhkan agar tidak terkesan menjenuhkan ndembosankan

(Fadlillah, 2012: 162).

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalamegtearian

keimanan dan ketagwaan anak, diantaranya:
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a. Metode keteladanan

Dalam pembelajaran anak dini, khususnya pembeitajara
keimanan dan ketagwaan metode keteladanan menepgpsitiutama
dan pertama terutama untuk membentuk nilai danlageri baik

(Ulwan, (2008: 3.20).

Anak memiliki kecenderungan untuk meniru perilakang
ditampilkan guru, sehingga guru dituntut untuk dapeemberikan
contoh yang terpuji kepada anak-anak. Misalnya deng
mengucapkan salam jika hendak masuk kelas ataugmguoapkan
salam jika bertemu dengan anak maupun guru, batzkin dan doa
sebelum dan sesudah melakukan berbagai kegiataa stika
keagamaan pada tiap kegiatan. Dengan demikian ey hanya
memberikan petuah atau nasehat dan anjuran vesbabd kata-kata
saja, melainkan hal itu sudah menjadi kebiasaan dampribadi

dalam perilaku guru sehari-hari (Depdiknas, 20@): 5

b. Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan merupakan metode pembelajaragp yan
membiasakan suatu aktivitas kepada anak. Pembiassamya
melakukan sesuatu secara berulang-ulang. Artinyaa &ang
dilakukan anak dalam pembelajaran diulang terusenusnsampai
anak dapat menirukannya serta tertanam didalamyaagFadlillah,

2012: 160).
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Dalam pengembangan nilai keagamaan, metode perabiasa
dapat digunakan seperti mengulang-ulang doa sebdhmsetelah
melakukan kegiatan, mengulang-ulang membaca surat-pendek

al-Qur’an, mengulang-ulang kebiasaan baik, dandabagainya.

. Metode Bermain

Bermain merupakan dunia anak-anak, bahkan berntalata
“pekerjaan” anak. Dengan bermain, anak mengembangka
kemampuan yang dimilikinya dengan senang hati dapat paksaan.
Bermain adalah suatu kegiatan yang secara alaeigth dimiliki oleh

setiap anak (Pudijiati, 2011: 19)

Melalui bermain, anak akan mengekspresikan tuntutan
kebutuhannya. Melalui bermain pula ia mengekspagsijfwanya.
Dengan demikian kegiatan bermain dapat menumbuh#éan

mengembangkan potensi anak sehingga tampak kepaamuk

Banyak sekali jenis permainan yang disukai anaksabaik
yang tradisional maupun yang modern. Dalam haguiy hendaknya
mengarahkan jenis-jenis permainan supaya bermakren d
mengandung nilai pendidikan, tanpa mengurangi ndaat kesukaan
anak. Guru henaknya mampu meracik dan meramu hkarhags
permainan anak sehingga menjadi alat untuk pengegabaaspek
motorik, kognitif, kreatifitas, bahasa, emosi, sbchnilai dan sikap

hidup (Depdiknas, 2000: 47).
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Bermain juga dapat digunakan sebagai alat pengegahanilai
agama, seperti bermain dengan menggunakan huruf-hyaiyyah
atau dengan menggunakan berbagai keterampilantisep@rarnai,
mencocok, menempel, meronce, menebali, mengelorapo&taupun

yang lainnya.

. Metode Bercerita

Salah satu kegemaran anak-anak adalah mendengariizna.
Melalui cerita, seorang guru dapat menerapkan-nilai keagamaan
kepada anak. Cerita yang disampaikan hendaknyaulmengan
dengan dunia anak-anak, sehingga lebih menariktmmeaeka untuk
mendengarkannya. Isi cerita juga hendaknya memisajpendidikan.
Dengan demikian cerita tidak hanya sekedar hibdeanobat kantuk

anak, melainkan juga sebagai wahana penanamamit@deagama.

Dalam bercerita guru hendaknya dapat mendramatisasi

berbagai cerita tentang kisah yang layak diteladdeh anak. Bentuk
cerita sebaiknya tidak didominasi cerita tentanblefatetapi juga
cerita-cerita tentang kisah-kisah para Nabi daruRasserta mu’jizat-
mu’jizatnya. Akan lebih baik lagi apabila guru mearggkan cerita itu
yang berhubungan dengan kehidupan para Nabi darn Rish SWT

ketika mereka masih kecil. Seperti bagaimana keladNabi Yusuf
As waktu kecil, Nabi Ibrahim waktu kecil, Nabi Muhanad SAW

waktu kecil dan sebagainya.
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Cerita para Nabi/Rasul waktu kecil akan lebih ménanak
dibanding dengan menceritakan para tokoh ceritaladetdewasa.
Dalam bercerita sebaiknya anak-anak disertakarkuaktif berbicara

(Depdiknas, 2000: 51).

Dalam metode cerita, untuk mengembangkan aspekl mhana
agama pada anak usia 3-4 tahun dapat dilakukanadeteknik-
teknik: menyajikan cerita yang bernuansa keagamdaerdoa,
mengenal tuhan dan ciptaan-Ny, berbuat baik kepadam manusia.

(Gunarti, 2008: 5.33)

. Metode Bernyayi

Metode bernyanyi merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan lagu-lagu yang tidak bisa terlepaskagah anak usia
dini. Lagu biasanya disesuaikan dengan materi-imydeqg diajarkan.
Dalam sentra Imtaq, lagu-lagu yang diberikan dagiatiansakan
Islami, seperti lagu rukun iman, rukun Islam, midaiAllah, dan lain

sebagainya.

Anak sangat suka bernyanyi sambil bertepuk tangenjaga
menari. Dengan menggunakan metode bernyanyi dalatiaps
pembelajaran anak akan mampu merangsang perkenmbaadasa

dan berinteraksi dengan lingkungannya (Fadlill&i,2 175).
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Metode Bercakap-cakap / tanya jawab

Dalam pendidikan Islam metode bercakap-cakap disebu
sebagai metodédniwar. Melalui metode ini disamping menunjang
program pengembangan bahasa secara verbal jugat dapa
meningkatkan kemampuan anak dalam mengkomunikad&edragai

pikiran, perasaan maupun kebutuhannya.

Dengan metode ini, anak-anak belajar mendengarkam d
menyimak pembicaraan guru atau temannya sehinggeatda
mengembangkan kognitif, bahasa, social, emosid&aalsep diri dan

pengembangan nilai keagamaan.

Contoh bercakap-cakap dalam kegiatan pengembanign n
agama adalah dengan pengambilan tema: bulan bintatghari.
Berkaitan dengan tema itu, guru menciptakan sudsarakap-cakap
tentang keberadaannya, cahayanya, kapan terbitethmgelamnya,

manfaat sampai kepada pencipta/pengaturnya (Deg&liR000: 48).

. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi dilakukan untuk memperjelasrinési
atau materi pelajaran kepada anak-anak. Dalam riiahriak-anak
menyaksikan peragaan langsung tentang hal-hal salitgdijelaskan
dengan metode lain dalam pengembangan nilai keagyanidetode
ini bisa dilakukan guru ketika menerangkan caraterwudlu, cara-
cara shalat, etika makan dan sebagainya. Metoderdgrasi sangat

efektif digunakan dalam pengembangan nilai keagarkaeena anak
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dapat mendengar, melihat dan meniru cara-carantertari materi

yang diberikan.

Metode demonstrasi dapat digunakan untuk memenubi d
fungsi. Pertama, untuk memberikan ilustrasi dalaranjelaskan
informasi kepada anak. Bagi anak, melihat sesuagaimana
peristiwa berlangsung lebih menarik dan meranggangatian serta
lebih menantang dari pada hanya mendengar pemelgsau.
Misalnya dalam menjelaskan konsep-konsep yang ib@nkaengan
nilai-nilai sosial, moral, keagamaan akan lebih hbsil apabila
penerapan nilai-nilai tersebut di dramatisasi dangsenggunakan
ilustrasi. Kedua, metode demonstrasi dapat membaehingkatkan
daya pikir anak dalam meningkatkan kemampuan mehgen

mengingat, dan berfikir (Depdiknas, 2000: 49).

. Metode pemberian tugas

Dalam metode pemberian tugas, seorang guru henaakny
memberikan tugas sesuai dengan tingkat kemampuak antuk
dapat mengerjakannya. Akan lebih baik lagi jikaasigang diberikan

disesuaikan dengan minat dan bakat anak.

Tugas-tugas yang diberikan kepada anak disesuai&agan
berbagai program pengembangan. Untuk pengembanigaragama
seorang guru bisa memberikan tugas baik secaraidndmaupun
kelompok, misalnya secara individu, anak diberi agiguntuk

menghafal surat-surat pendek, bacaan doa dan seymg&ecara
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kelompok, anak diberi tugas untuk bermain perargderbimbingan

dan arahan guru.

Tugas yang diberikan kepada anak hendaknya diskarpai
dengan jelas, guru hendaknya mampu menjelaskastiggas, tempat
mengerjakan tugas, batas waktu. Dengan demikiatu sugas akan
jelas bagi anak apabila guru memberikan cara datunjok

mengerjakannya (Depdiknas, 2000: 51).

Metode Karyawisata

Dalam pendidikan Islam, karyawisata diseladabur alam.
Metode ini dapat dijadikan alat untuk mencapai senpuogram
pengembangan di kelompok bermain. Bagi anak kel@nfggsmain,
karya wisata tidak selalu harus mengunjungi tengrapat yang jauh.
Asal keluar kelas saja seorang guru hendaknya mamgmbawa

anak-anak untuk kegiatan karyawisata.

Dalam pengembangan nilai keagamaan, karyawisatat dap
dijadikan alat untuk mengenalkan keberadaan AISTJika guru
memiliki kemampuan membahasakan dan mengkomuniasik
berbagai jenis benda langit atau benda-benda alang ydapat
diinderai oleh anak, seperti bintang, bulan, gunypahon-pohonan,
binatang. Dengan kemahiran guru, akan sampai padak a

mengenalkan pencipta-Nya yaitu Allah SWT.

Dengan karya wisata juga guru dapat membawa arak4an

masjid, baik untuk mengenalkan tempat peribadatamg Islam
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maupun untuk menanamkan kecintaan terhadap masjidi pun
dapat mengajarkan dan mengenalkan busana musliemtissgrung,
peci, atau mukena ketika hendak melaksanakan ibeaxtediat
berjamaah di masjid. Shalat berjamaah di masjidgapat dijadikan
media dalam mengembangkan hubungan social anakdides,

2000: 47)

4. Media Sentra Keimanan dan Ketagwaan

Media secara umum terbagi menjadi dua yaitu medidathm
ruangan i6door) dan media di luar ruangaoutdoo). Media di dalam
ruangan yang biasanya terdapat di KB antara lamte board, gunting
kecil,puzzle rumah-rumahankitchen setalat music, papan masak, dll;
sedangkan media di luar rungan yang biasa terd#ipdB antara lain:

ayunan, papan luncur, papan jungkat-jungkit dag logsket.

Pemilihan media yang digunakan di kelompok bermpérlu
disesuaikan dengan karakter usia, kemampuan amatene agar materi-
materi kegiatan dapat lebih mudah dicerna dan uwllak sesuai
kemampuan anak. Penggunaan media diusahakan sédmemargkin

sehingga anak merasa senang (Asmawati dkk, 2008}. 5

Media yang dipakai dalam pembelajaran sentra diatkap di
sentranya masing-masing. Begitu juga dengan pergaunya disesuaikan

dengan tingkat usia dan perkembangan anak.

Adapun media atau peralatan yang disarankan dalantras

keimanan dan ketagwaan adalah :
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a. Maket masjid, gambar tata cara shalat, gambarcdata berwudlu,
sajadah, mukena, peci, kain sarung, kerudung.

b. Buku Igra, buku-buku cerita keagamaan, kartu hbijaiyyah, tasbih,
juz’amma,al-Quran, dan sebagainya

c. Crayon, pensil, lem, gunting (Dinas Pendidikan,2@b).

Selain media diatas, guru juga harus menyediakdn ddh bahan
ajar yang akan digunakan. APE dan bahan ajar @dgidesudengan usia
anak dan rencana kegiatan belajar yang sudah disAftE tidak harus
yang sudah jadi tetapi dapat membuat bersama otaag anak.
Penggunaan APE dan bahan ajar baik yang sudahmjadpun yang

dikembangkan sendiri harus memperhatikan hal-haude

a. Menggunakan bahan yang aman bagi anak.

b. Menarik anak dan dapat dimainkan oleh anak denggrabai cara.

c. Murah dan mudah didapatkan di lingkungan sekitanfAwati, dkk:
2008: 6.20).

5. Kegiatan Sentra Keimanan dan Ketagwaan

Kegiatan di kelompok bermain perlu disesuaikan dangituasi
dan kondisi serta media atau sarana yang ada digf@npat. Selain itu
juga perlu disesuaikan dengan usia perkembangdn s&da penggunaan

tema.

Kegiatan kelas dalam sentra menyediakan kesempatden anak-
anak untuk berpartisipasi secara individual, daiamdan kelompok kecil.

Termasuk aktivitas dengan arahan guru dan atawgikeim anak sendiri.
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Sentra merupakan komponen khusus yang membolelnekramak untuk
berpartisipasi dalam kegiatan bermain yang merekpnkan sendiri.

Dalam sentra anak-anak juga diberi kesempatan u®tikteraksi dengan
anak-anak lainnya, lalu belajar secara individuéhuaberpasangan

(Asmawati dkk, 2008: 3.34).

Gilley & Gilley (1980) menambahkan beberapa raménikiot agar

kegiatan di sentra dapat berjalan dengan lancar.

a. Membatasi jumlah anak-anak di tiap sentra pada waking
bersamaan.
Hal ini tergantung dari luas rungan yang digunakapi diharapkan
sebaiknya tidak lebih dari 3 — 4 anak. Ini pentimguk mendorong
kebebasan bergerak dan interaksi social.

b. Mengarahkan anak-anak untuk berpartisipasi dalapmgentra sesuai
periode waktu yang diberikan.

c. Menambahkan alat dan bahan-bahan baru ke tiap asemng

disesuaikan dengan minat anak.

Seharusnya, kegiatan main di sentra setiap hanmmgapunyai
titik pusat €entr@ yang telah di tetapkan dalam perencanaan
pembelajaran. Kegiatan main di semua sentra haersujon satu titik
yaitu tujuan satu hari (sesuai dengan rencanadoglésmawati dkk,,

2008: 8.30).

Dalam sentra keimanan dan ketagwaan, upaya untokmaekan

keimanan dan ketagwaan anak dapat dengan:
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. Peragaan shalat berjamaah.
. Pelaksanaan peringatan hari-hari besar Islam.
. Pelaksanaan lomba yang bernafaskan Islam.
. Pelaksanaan kegiatan shadagah, menyantuni anak yati
. Pelaksanaan kegiatan manasik haji
Pelaksanaan dramatisasi yang bernafaskan islam

. Pelaksanaan zakat fitrah (Atikah, 2006: 26)

Menurut Mursid, M.Ag, ada 11 menu dalam Sentranlgian

dan ketagwaan, yaitu:

a. Main kartu huruf hijaiyyah.

b. Main kartu huruf hijaiyyah bersyakal

c. Main kartu huruf hijaiyyah dan melafalkannya.

d. Mengelompokkan kartu kalim#tayyibah.

e. Mengelompokkan kartu nama malaikat, rasul, kitai sitat wajib
Allah.

f.  Menyalin huruf hijaiyyah dengan bantuan.

g. Menyalin kalimat Thoyyibah

h. Main peran imam dan makmum.

i. Main puzzle gambar masjid, orang shalat, orang wudlu, haji,
kalimatthayyibah.

j. Menggambar sederhana.

k. Menyanyikan lagu Islami.

Semuanya disesuaikan dengan tema dan sub temagada.
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6. Evaluasi Sentra Keimanan dan Ketagwaan

1. Hakekat Evaluasi

Evaluasi di kelompok bermain merupakan hasil peragam
terhadap perkembangan perilaku dan hasil kerja aselama
mengikuti kegiatan. Evaluasi tersebut dapat dilakukalam bentuk

evaluasi harian dan evaluasi berkala (evaluasi steme

Evaluasi harian dilakukan pendidik selama kegiatan
berlangsung terutama melalui perilaku yang muneam akan dicatat
pada buku catatan anekdot. Evaluasi juga dilakul@rgan menilai
hasil tugas atau kegiatan yang dilakukan anak pedaitu serta
dengan menilai jawaban anak terhadap pertanyaantuigs yang

diberikan secara lisan.

Evaluasi semester dilakukan pendidik pada setiapir ak
semester dengan melihat perkembangan anak dampeeigiku, social
emosi, agama, kognitif, keterampilan, bahasa damaai. Penilaian
ini dilaporkan kepada orang tua/wali murid secaggutis dalam

bentuk buku laporan perkembangan anak (Asmawati2i{i8: 5.23).

Penilaian dalam hal ini dibatasi pada penilaian geeai
kegiatan belajar mengajar daassessmenperkembangan anak

(Asmawati, 2008: 12.5).

Pada hekekatnya, penilaian pendidikan anak usia din

diantaranya untuk:
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a) Mengetahui tingkat pencapaian kompetensi selamasételah
proses pembelajaran berlangsung.

b) Memberikan umpan balik bagi guru dalam memperhaikiode,
pendekatan, kegiatan dan sumber belajar yang dignndalam
pembelajaran.

c) Bahan pertimbangan guru dalam menempatkan andk skgduai
dengan minat dan kebutuhannya.

d) Memberikan informasi kepada orang tua untuk meladisan
pendidikan keluarga yang sesuai dan berkesinambudgagan
pembelajaran di PAUD (Mulyasa, 2012: 196)

2. Alat Penilaian

Penilaian dalam pembelajaran sentra keimanan daqwaan
sama sebagaimana dalam model pembelajaran yangPamlaian
pada pendidikan anak usia dini dapat dilakukan lnelseberapa
penilaian, antara lain melalui penilaian unjuk &erjobservasi,
anecdotal record,pemberian tugas, portofolio dan penilaian diri.
Menurut Asmawati (2008: 12.9) dalam bukiodul Pengelolaan
Kegiatan Pengembangan Anak Usia Dimenyebutkan bentuk-bentuk
penilaian dalam menggunakan pendekatan BCCT adaaiby:
Observasi, Wawancara dan Portofolio. Sedangkan meMulyasa
penilaian pada anak usia dini ada 6, yaitu pemilaiajuk kerja,
Observasi, Anecdotal RecordPemberian tugas, Percakapan, dan

Portofolio.
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Berikut ini beberapa contoh format penilaian mehuinas

Pendidikan Jawa Tengah (2012):



Tabel 2.5: Contoh FORMAT PENILAIAN
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No Nama Moral Agama Motorik K Motorik H Bahasa Kognitif Sosial Emosi Ket
M MB |BM | M MB |BM | M MB | BM | M MB | BM | M MB |[BM |M | MB | BM
1 | Anita v v v v 7 v
2 | Benny v v v v v v
3 | Cinta v v v v 7 %
4 | Igbal v v v v 7 7
5 | Gilang v v v v v v
6 | Defano v v v v v %
7 | Satria v v v v 7 -
8 | Finza v v v v 7 %
9 | Fasha v v v v 7 %
10 | Tata v v v v v v

M = Muncul; MB = Muncul dengan Bantuan; BM = Belwiuncul
Moral Agama : Sikap berdoa

Motorik Kasar : Meniti

Motorik Halus : Membedakan permukaan benda
Bahasa : Menyanyikan lagu sederhana
Kognitif : Menunjukkan sikap peduli

Sosial Emosional : Sabar dan antri dalam mengearjakzas




Tabel 2.6 : Contoh Format Penugasan

FORMAT PENUGASAN
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Nama Ank Usia Hari, Tanggal Jenis Penugasan Tugas asil H
Dhik 3,4 Rabu, 9 November 2011  Mengelompokkan Memgpokkan huruf | Dapat mengelompokkan huruf hijaiyyz:
hijaiyyah A danBa A danBatanpa bantuan guru
Reni 3,1 Rabu, 9 November 2011  Mengelompokkan Mengaeokkan huruf | Dapat mengelompokkan huruf hijaiyys

hijaiyyah A danBa

A danBadengan bantuan guru

Dst....
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Tabel 2 7 : Contoh Format Penilaian Unjuk Kerja

FORMAT PENILAIAN UNJUK KERJA

Nama Anak : Dhika

Usia : 3,4uah

Sentra : Agama

Indikator : Anak mammenirukan gerakan shalat
Kegiatan :

Dhika ikut menirukan gerakan guru shalat

Hasil yang diharapkan :
Dhika dapat menirukan gerakan shalat

Hasil :
Dhika ikut menirukan gerakan guru shalat dengadatbbantuan.
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Tabel 2.8: Contoh Format Catatan Anekdot

CATATAN ANEKDOT

Nama Anak : Dhika

Usia : 3,4 tahun

Hari, Tanggal : Jum’at, 25 NovesnB011

Tempat : Halaman sekola

Pukul :07.25

Pengamat . Rasti

Peristiwa yang teramati : Komentar / Ringkasan:

Dhika dan Benny bermain bola sepak. Benny terjasi#t berusaha Dhika menunjukkan sikap peduli kepada Benny. Digera
mengejar bola. Benny menangis, lututnya berdaraikadsegera | memberitahu guru untuk mendapatkan pertolongarkaDiertindak
berlari memanggil guru dan memberitahu bahwa Béato. tanggap, mengambil tisu yang segera diberikan keBadny untuk
Dhika segera berlari ke kelas dan mengambil tisug\segera mengelap luka Benny.

diberikan ke Benny.

Catatan guru:
Terlihat ada perkembangan social-emosional darktearpeduli
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3. Laporan Perkembangan Anak

Laporan penilaian merupakan kegiatan untuk mergalas
hasil penilaian guru terhadap petumbuhan dan pdr&egan anak
yang meliputi pembentukan perilaku dan kemampuaardal ujuan
pelaporan adalah adalah memberikan penjelasan &epadg tua dan
pihak lain yang memerlukan informasi tentang peluhan dan
perkembangan serta hasil yang dicapai oleh anakmselmereka

berada di sekolah.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (1995: 265),
langkah-langkah yang harus dipenuhi dalam menylaporan adalah

sebagai berikut:

a) Tentukan bentuk laporan (bentuk kartu atau buku)

b) Tetapkan komponen-komponen yang akan dikembangkan
dalam laporan.

c) Buat rangkuman atau kesimpulan dari kumpulan dzda& a
yang diperoleh dari setiap kegiatan dalam kuruntwak
tertentu dengan menggunakan kalimat yang mudah
dimengerti pembaca terutama orang tua.

d) Mulailah menulis isi penilaian dalam format laporgang
telah ditetapkan terlebih dahulu.

B. Kajian Pustaka

Penelitian tentang Pendidikan Anak Usia Dini teddhksanakan oleh
Reni Akbar — Hawadi (2001: 2) dalam penelitian ddigsinya yang
dipaparkan dalam bukunyRsikologi Perkembangan Anak, Mengenal Sifat,
Bakat dan Kemampuan Anakmenyebutkan bahwa 46,67% anak mampu
membaca pada usia lima tahun, 34,44% pada usiaué @an hanya 4,49%

di usia 7 tahun. Selanjutnya, sebagian besar n8DRidnengikuti pendidikan
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pra sekolah selama dua tahun 82,22% dan sedikitegiu tahun 15,56%.
Kemudian dalam usia kurang dari tiga tahun masuk6]86%, pada usia
empat tahun 62,22% dan usia lima tahun 31,11%.a atmenunjukkan

bahwa orang tua di Jakarta telah memiliki keyakia&an perlunya anak
mengikuti pendidikan prasekolah. Berbeda dengaeljpieyang akan khusus
meneliti mengenai pelaksanaan sentra keimanan dt@agwaan pada anak

usia dini yang ada di KB ‘Aisyiyah dan KB Al-Hikmah

Penelitian tentang PAUD lainnya yaitu menurut Matsli(2006)
dalam penelitian tesisnya yang berjudMencari Format Manajemen
Pendidikan Anak Usia Dini di Jeparmenjelaskan bahwa hasil penelitiannya
terhadap implementasi manajemen tiga lembaga p&adichnak usia dini
(TK Pertiwi, Bustanul Athfal Aisyiyah dan RaudhatAthfal Perwanida)
menyimpulkan bahwa lembaga pendidikan anak pralaekd Jepara belum
memiliki format yang sempurna, diantaranya karemetok SDM dan non
SDM. Faktor SDM menyangkut factor pendidikan, sadtapegawaian, gaji,
profesionalitas. Sedangkan factor non SDM menyangtaius kelembagaan
pendidikan, kepemilikan tanah, sarana dan prasardana operasional,
organisasi sekolah serta terjadinya tumpang tipditanganan pekerjaan oleh
personalia. Penelitian ini lebih memfokuskan padanajemen PAUD,
berbeda sekali dengan tesis peneliti yang menekingenai pelaksanaan
sentra keimanan dan ketagwaan pada anak usiaid@ GAisyiyah dan KB

Al-Hikmah yang merupakan pondasi dalam diri anak.

Begitu pula penelitian tesis yang dilakukan olehfivdetty (2006),

Pengaruh Metode Pembelajaran dan Jenis Kelamin daap Hasil Belajar
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Anak-Anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah dan Budtakihfal Kota
SemarangHasil dari penelitian kuantitatif ini menyimpulkdrahwa factor
metode dan jenis kelamin tidak berpengaruh terhguga hasil belajar
siswa. Penelitian ini tidak menyinggung permasalasentra keimanan dan
ketagwaan anak pra sekolah sebagaimana dalam tmenglang diteliti

peneliti.

Sedangkan penelitian tesis yang dilakukan oleh @yahati yang
berjudul Peningkatan Kemampuan Membaca dan Menulis Awal Bagk
Usia Dini melalui metode make a match dengan mkditu bergambar di
TK ABA Karangkajen Yogyakartammenunjukkan  bahwa pengajaran
menggunakan metodeake a matchmelalui media kartu bergambar di TK
ABA Karangkajen Yogyakarta mengalami peningkataral hhi dapat
dibuktikan dengan hasil kemampuan membaca yang lae?t% menjadi
87,5%, walaupun begitu menurut Syahrinawati aspefnbaca dan menulis
perlu dikembangkan sesuai dengan karakteristik aedla penyampaiannya
tetap melalui kegiatan bermain. Penelitian ini klsusnengenai salah satu
metode dalam mengajarkan membaca, berbeda dengalitipgang meneliti
mengenai pelaksanaan sentra keimanan dan ketagadaranak usia dini di

KB ‘Aisyiyah dan KB Al-Hikmah.

Demikian pula dengan tesis berjudRglaksanaan Pendidikan Agama
Islam Pada Anak Usia Dini (Studi pada TK An-Nur d@A al-Hidayah
Semarangkarya Siti Nur Rohmah (2008). Penelitian ini meagan bahwa
perencanaan pendidikan pada TK An-Nur menggunakams-&aris Besar

Program Kegiatan Belajar TK (GBPKB-TK) sedangkan RAHidayah
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menggunakan Pedoman Pelaksanaan Kurikulum dari Hasuld Athfal
(PPKRA). Kegiatan belajar mengajar di TK An-Nur dBA\ al-Hidayah
meliputi pembukaan, inti, istirahat dan penutup.dédgkan evaluasi
pendidikan di TK/RA menggunakan LPPAD (Laporan Rerkangan Anak
Didik) yang berbentuk deskriptif dan kuantitatierielitian ini hampir sama
dengan penelitian yang peneliti teliti. Perbedaanmgnelitian karya Siti Nur
Rohmah ini menitikberatkan pada pendidikan agamkmls dengan
menggunakan model pembelajaran klasikal di TK Am-Mian RA al-
Hidayah Semarang, sedangkan penelitian yang ditpkneliti lebih
memfokuskan kepada model pembelajaran BCCT khuausdglam
pelaksanaan Sentra Keimanan dan Ketagwaannya dAlBiyah dan KB

Al-Hikmah.

Demikian juga dengan tesis berjudBCCT (Beyond Centers and
Circles Tim¢ Sebagai Metode Pendidikan Islam Anak Usia D8tudi Kasus
di KB-TK Islam Hidayatullah Semarapgarya Aminudin (2008). Penelitian
ini mengatakan bahwa KB-TK Hidayatullah Semararajamh kegiatan
belajar mengajar menggunakan metode BCCT dengartikneeratkan pada
8 sentra, yaitu sentra ibadah, sentra main peetras balok, sentra seni,
sentra bahan alam, sentra persiapan, sentra pakpast dan sentra olah
tubuh. Berbeda dengan penelitian yang ditelitileéih memfokuskan pada
pelaksanaan pada satu sentra yaitu sentra keingameketagwaan (IMTAQ)

yang ada di KB ‘Aisyiyah dan KB Al-Hikmah.
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C. Kerangka Berfikir

Kerangka pikir adalah dasar pemikiran dari peragliti yang
disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telegpustakaan. Oleh karena
itu, kerangka berfikir memuat teori, dalil atau kep-konsep yang akan

dijadikan dasar dalam penelitian.

Uraian dalam kerangka berfikir menjelaskan huburdgam keterkaitan
antar variable penelitian. Variabel-variabel pereeli secara mendalam dan
relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehirggat dijadikan dasar

untuk menjawab permasalahan penelitian.

Kerangka berfikir dapat disajikan melalui bagan.apdn rancangan

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagakberi
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Bagan 2.1 ; Kerangka Berpikir
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